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ABSTRAK 
 

Penelitian ini merupakan bagian dari uji daya hasil pendahuluan galur-galur F7 hasil 
persilangan Numbu x Samurai 2. Tujuannya adalah memperoleh kriteria seleksi hasil dan 
biomassa, memperoleh hubungan antar karakter vegetatif dengan karakter hasil dan 
biomassa, memperoleh karakter vegetatif yang berpengaruh langsung terhadap karakter hasil 
dan biomassa dan memperoleh galur sorgum yang memiliki potensi produksi tinggi. Penelitian 
ini menggunakan 20 galur F7 dan 4 galur pembanding yang ditanam menggunakan Rancangan 
Kelompok Lengkap Teracak. Data dianalisis ragam, analisis komponen ragam, heritabilitas arti 
luas, koefisien keragaman genetik, analisis korelasi, analisis sidik lintas dan Indeks seleksi. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa untuk mendapatkan galur dengan biomassa tinggi perlu 
memperhatikan karakter tinggi tanaman, diameter dan bobot malai. Sedangkan seleksi galur 
dengan hasil tinggi perlu memperhatikan karakter bobot malai. Karakter-karakter tersebut 
menunjukkan ragam genetik yang luas, nilai heritabilitas dalam arti luas yang tinggi, dan 
mempunyai korelasi dan pengaruh langsung besar terhadap biomassa dan hasil, sehingga 
merupakan karakter seleksi yang sangat baik untuk program pemuliaan tanaman sorgum. 
Galur F7 yang terseleksi dengan biomassa dan hasil tinggi berdasarkan indeks seleksi adalah 
NS021, NS126, NS107, NS123, NS112, NS020, NS015, NS119, NS121 dan NS011. 
 
Kata kunci: Biomassa, Galur sorgum, Hasil, Indeks seleksi, Sidik lintas  
 

ABSTRACT 
 

This research is a preliminary yield test of the F7 lines crossing from Numbu x Samurai 2. 
The aims are to obtain selection criteria, a relationship between vegetative characters and 
yield and biomass characters, and to obtain vegetative characters that have a direct influence 
on character Yield and biomass and have high production potential. This study used 20 F7 lines 
and 4 check lines grown using a Randomized Complete Block Design. The data were analyzed 
for variance and to estimate variance component analysis, broad sense heritability, genetic 
diversity coefficient, correlation analysis, cross-trace analysis, and selection index. The results 
showed that to obtain lines with high biomass, attention should be put on the characters of 
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plant height, panicle  diameter, and  weight while  selecting lines with high yields needs to pay 
attention tocharacters of the number of leaves at harvest and panicle weight. These characters 
show wide genetic variation, high broad sense heritability values, and have a high correlation 
and direct influence on biomass and yield. Therefore, they were potent selection criteria for 
sorghum plant breeding programs. The F7 lines selected for high biomass and yield based on 
the selection index were NS021, NS126, NS107, NS123, NS112, NS020, NS015, NS119, NS121 
and NS011. 
 
Keywords: Biomass, Index selection, Line of sorghum, Path analysis, Yield 
 

PENDAHULUAN 
 

Sorgum (Sorghum bicolor L. Moench) 

merupakan tanaman pangan utama ke 5 di 

dunia, mempunyai kandungan karbohidrat 

setara beras padi, kandungan protein, 

vitamin B dan mineral yang lebih tinggi dari 

beras padi (FAO, 2021; Kumar et al., 2013; 

Suarni & Singgih, 2002). Sorgum ditanam 

dan dikembangkan di daerah semi kering 

sebagai bahan pangan dan memiliki 

kandungan lignin rendah sebagai bahan 

pakan (Reddy & Reddy, 2019; Kumari et al., 

2017). Sorgum efisien dalam penggunaan 

hara, memiliki daya adaptasi yang luas 

sehingga dapat tumbuh di lahan dengan 

kandungan hara fosfor rendah dan 

potensial dikembangkan sebagai varietas 

toleran Alumunium (Momongan et al., 

2019; Lestari et al., 2015). Sorgum memiliki 

potensi biomassa hingga 109,9 t ha1 yang 

terdiri atas karbohidrat struktural 

(hemiselulosa, selulosa dan lignin) (He et al., 

2020; Almeida et al., 2019). 

Produktivitas tanaman tergantung dari 

kemampuan tanaman untuk 

mengalokasikan sebagain besar hasil 

fotosintesis (Yuliasari et al., 2014). 

Produktivitas tanaman berbanding lurus 

dengan biomassa karena berhubungan 

dengan pembentukan bagian vegetatif atau 

generatif. Biomassa mengikuti hubungan 

source (sumber) dan sink (penampungan). 

Jika source terganggu maka kapasitas sink 

tidak optimal (Sitompul & Guritno, 1995).  

Pemuliaan sorgum telah menghasilkan 

vairetas-varietas unggul nasional yang 

memiliki  potensi  untuk  dikembangkan di 

Indonesia, diantaranya yaitu Numbu dan 

Samurai 2. Numbu memiliki kelebihan tahan 

rebah, tahan hama dan penyakit (hama 

aphis, penyakit karat dan bercak daun). 

Potensi produksi yaitu 3,11 t ha-1 dengan 

kadar protein 9,12%, lemak  3,94% dan 

karbohidrat 84,58% (Arvan & Aqil, 2020). 

Sedangkan Samurai 2 tahan rebah, tahan 

penyakit busuk pelepah dan penyakit karat 

daun.  Potensi hasil 8,5 t ha-1 dan potensi 

biomassa 95,5 t ha-1 dengan rata-rata bobot 

biomassa batang sebesar 47,5 t ha-1. 

IPB telah melakukan program pemuliaan 

tanaman sorgum untuk memperoleh galur-

galur harapan yang berdaya hasil dan 

biomassa tinggi. Saat ini di peroleh galur-

galur F7 hasil persilangan Numbu x Samurai 

2 yang perlu  diseleksi.  Seleksi ini dapat 

didasarkan pada  satu dan beberapa 

karakter sekaligus (Ahmad et al., 2014). 

Seleksi pada beberapa  karakter dapat  

dipilih  berdasarkan  parameter pendugaan 

genetik (Jafar et al., 2023), keeratan 

hubungan antar karakter dan  pengaruh  

langsung dan tak  langsung karakter  

agronomi terhadap daya hasil dan biomassa 

(Andriani et al., 2020). 

Munarti et al. (2022) melakukan 

penelitian pada populasi F2 Numbu x 

Samurai 2 yang nilai tengahnya berada di 

antara kedua tetuanya (karakter tinggi 
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tanaman, jumlah daun, diameter batang, 

bobot biji per tanaman, dan stay 

greenness). Populasi ini memiliki nilai 

heritabilitas arti luas yang tinggi pada 

karakter tinggi  tanaman (67,8), jumlah 

daun (100), diameter batang (66,7) dan 

bobot biji per tanaman (83,3). Dewi et al. 

(2021) menyatakan nilai heritabilitas tinggi 

pada populasi F4 hasil persilangan Numbu x 

Samurai 2 pada karakter tinggi tanaman 

(97,0), lebar daun (68,0), bobot biomassa 

(78,0), persentase daun hijau (86,0), umur 

berbunga (72,0) dan bobot 1000 biji (82,0). 

Penelitian ini menggunakan galur-galur F7 

dari hasil persilangan Numbu x Samurai 2.  

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

memperoleh keragaan daya hasil dan 

biomassa galur-galur F7 hasil persilangan 

Numbu x Samurai 2, (2) memperoleh 

hubungan keeratan antar karakter terhadap 

hasil dan biomassa, (3) memperoleh 

karakter vegetatif yang memiliki nilai 

pengaruh langsung dan tak langsung tinggi 

terhadap karakter hasil dan (4) memperoleh 

galur yang memiliki potensi produksi yang 

lebih tinggi dari pembanding. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Februari sampai Agustus 2023. Percobaan 

dilakukan pada satu lokasi yaitu di Kebun 

Percobaan IPB Leuwikopo, Dramaga, Bogor. 

Lokasi penelitian berada pada ketinggian 

250 m dpl. Pengamatan pasca panen 

dilakukan di Laboratorium Pemuliaan 

Tanaman AGH, IPB. 

Materi genetik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 24 galur sorgum (20 

galur merupakan galur F7 hasil persilangan 

Numbu x Samurai dan 4 galur pembanding 

yaitu IPB 4, IPB 8, Numbu dan Samurai 2). 

Benih yang digunakan dalam penelitian ini 

berasal dari Laboratorium Pemuliaan 

tanaman 2. 

Material genetik ditanam dengan 

menggunakan Rancangan Kelompok 

Lengkap Teracak (RKLT) faktor tunggal yaitu 

genotipe. Penanaman sorgum dilakukan 

dengan jarak tanam 75 cm x 15 cm dengan 

2-3 benih perlubang. Pada saat penanaman, 

setiap lubang tanam diberi insektisida 

Karbofuran sebanyak 0,5-1,0 g perlubang 

pupuk yang digunakan adalah 300 kg ha-1 

Urea, 100 kg ha-1 SP-36 dan 100 kg ha-1 KCl.  

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan 

yaitu penyulaman, pembumbunan, 

pengendaliaan gulma dan pengendalian 

hama dan penyakit. Pengamatan dilakukan 

terhadap enam belas karakter. Karakter-

karakter tersebut yaitu tinggi tanaman, 

diameter batang, jumlah daun vegetatif 

maksimal, kehijauan daun vegetatif 

maksimal menggunakan SPAD, umur 

berbunga (dihitung saat 50% tanaman 

dalam plot berbunga), jumlah daun saat 

panen, kehijauaan daun saat panen, brix 

menggunakan refaktometer, umur panen, 

panjang malai, diameter malai, bobot malai, 

bobot biji per malai, bobot 1000 biji, 

biomassa dan produktivitas. 

Data dianalisis ragam melalui uji F, jika 

berpengaruh nyata maka akan dilanjutkan 

ke Uji BNJ pad taraf 5%. Selain itu, dilakukan 

juga analisis dugaan parameter genetik 

meliputi analisis komponen ragam, 

heritabilitas arti luas, koefisien keragaman 

genetik, analisis korelasi, analisis sidik lintas 

dan indeks seleksi. Analisis dilakukan 

dengan menggunakan perangkat lunak MS. 

Excel, STAR, SAS On Demand for Academic 

(SAS ODA) dan R versi 4.3.2. 

Koefisien keragaman genetik digunakan 

untuk melihat besaran keragaman genetik 

dalam suatu populasi. Menurut Alnopri 

(2004) nilai koefisien keragaman dibagi 
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menjadi 3 yakni: sempit (0-10%), sedang 

(10-20%), dan luas (>20%). Rohaeni& 

Susanto (2017) mengatakan keragaman 

genetik  dikatakan  luas apabila  σ2g>2   dan  

dikatakan  sempit apabila  σ2g <2.  

Keragaman fenotipik dikatakan luas apabila 

σ2p> 2 dan dikatakan sempit apabila σ2p< 2.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Keragaman antara galur F7 Sorgum Numbu 

x Samurai 2 

Hasil  sidik  ragam  menunjukkan bahwa 

galur-galur sorgum F7 hasil persilangan 

Numbu x Samurai 2 memberikan pengaruh 

nyata (p<0,05) terhadap karakter tinggi 

tanaman, umur berbunga, bobot 1000 butir, 

karakter diameter batang, jumlah daun, 

kehijauan daun saat panen, brix, dan 

panjang malai (Tabel 1).  Berdasarkan hal ini 

diketahui bahwa terdapat  perbedaan  nilai  

tengah  antar  genotipe, yaitu antara 

varietas pembanding dan galur-galur F7 

sorgum hasil persilangan Numbu x Samurai 

2. Perbedaan nilai tengah ini menunjukkan 

bahwa terdapat keragaman pada karakter 

karakter tinggi tanaman, umur berbunga, 

bobot 1000 butir, karakter diameter batang, 

jumlah daun, kehijauan daun saat panen, 

brix, dan panjang malai (Andriani et al., 

2020).   

Koefisien keragaman tinggi menandakan 

bahwa respon dipengaruhi oleh lingkungan 

(Abdelkhalek et al., 2015). Lingkungan 

heterogen dapat disebabkan oleh cekaman 

biotik berupa serang hama dan penyakit 

bersifat acak terhadap tanaman tergantung 

pada kondisi genotipe dan faktor abiotik 

lainnya (Nakato et al., 2023).  Karakter yang 

memiliki koefisien keragaman di atas 25% 

yaitu bobot malai, bobot biji per malai, 

biomassa dan produktivitas (Tabel 1). 

 
Tabel 1. Kuadrat tengah dan koefisien keragaman pada karakter-karakter agronomis 

Karakter Nilai Tengah KT KK(%) 

Tinggi tanaman (cm) 230,31 1176,37 ** 9,17 
Diameter batang (mm) 15,95 7,55 * 12,36 
Jumlah daun Veg. maks (helai) 10,24 1,76 * 9,41 
Kehijauan daun Veg. maks (CCI unit) 53,25 11,63 tn 5,98 
Umur berbunga (hari) 71,39 8,08 ** 2,61 
Jumlah daun hijau saat panen (helai) 5,98 0,92 tn 12,77 
Kehijauaan daun saat panen (CCI unit) 42,60 41,96 * 10,62 
Brix (%) 14,36 7,70 * 13,19 
Umur panen (hari) 111,01 0,01 tn 0,11 
Panjang malai (cm) 19,94 2,74 * 6,03 
Diameter malai (mm) 34,17 55,40 tn 19,59 
Bobot malai (gr) 61,64 615,32 tn 34,91 
Bobot biji/malai (gr) 32,81 159,17 tn 32,67 
Bobot 1000 biji (gr) 34,63 19,32 ** 6,85 
Biomassa (t ha-1) 57,13 391,98 tn 34,23 
Produktivitas (t ha-1) 5,74 4,87 tn 32,66 

**  berpengaruh  nyata pada taraf α=0,01, *  berpengaruh  nyata pada taraf α=0,05 berdasarkan uji F, 
tn= tidak  berpengaruh  nyata; KT: kuadrat  tengah;  KK:  koefiseien  keragaman. 

 
Koefisien keragaman dalam penelitian 

ini berada pada kisaran 0,11%-34,91% 

(Tabel 1). Menurut Mattjik&Sumertajaya 

(2013) di bidang  pertanian koefisien 

keragaman dikatogorikan cukup jika 

nilainya berkisar  antara  20-25%. Koefisien 
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keragaman digunakan untuk menentukan 

besarnya galat dan keragaman pada 

lingkungan. Semakin kecil nilai koefisien 

keragaman menunjukkan derajat ketelitian 

dan validitas kesimpulan dari percobaan 

semakin baik. Beberapa karakter yang 

memiliki nilai KK di bawah 25% yaitu tinggi 

tanaman, diameter batang, jumlah daun, 

kehijauan daun, umur berbunga, jumlah 

daun saat panen, kehijauaan daun saat 

panen, brix, panjang malai, diameter malai, 

umur panen dan bobot 1000 biji (Tabel 1).  

 
Keragaman  karakter-karakter agronomi  

Hasil uji BNJ menunjukkan bahwa 

terdapat delapan karakter yang berbeda 

nyata antar genotipe, yaitu tinggi tanaman, 

diameter batang, jumlah daun, umur 

berbunga, kehijauaan daun saat panen, 

brix, panjang malai dan bobot 100 biji. 

Galur NS015 memiliki tinggi tertinggi yaitu 

254,3 cm, galur NS118 memiliki diameter 

terbesar yaitu 18 mm dan jumlah daun 

tertinggi yaitu galur IPB8 sebanyak 12,2 

helai. Untuk komponen hasil galur NS021 

memiliki bobot 1000 biji tertinggi yaitu 

38,1 g (Tabel 2).  Diketahui bahwa terdapat 

beberapa galur  yang  memiliki keragaan 

lebih baik atau  setara  dengan  varietas  

pembanding. Hal tersebut memungkinkan 

terdapat galur dengan keragaan agronomi 

dan hasil yang lebih baik dari varietas 

pembanding. 

 

Tabel 2.  Keragaaan karakter agronomi galur-galur F7 vs pembanding  

TT,  tinggi  tanaman;  DB,  diameter batang;  JD,  jumlah  daun; UB, umur berbunga; KD2, kehijauan daun 
saat panen; Brix, kadar gula terlarut/100 gr larutan; PM, panjang malai; B1000, bobot 1000 butir. Angka 
yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda secara  signifikan berdasarkan uji 
BNJ 5%. 

Galur TT DB JD UB KD2 Brix PM B1000 

NS010 201,6 ab 13,2 a 8,8 b 73,3 a 41,0 a 13,0 ab 17,9 a 34,9 ab 

NS011 232,3 ab 14,9 a 9,9 ab 71,0 ab 45,2 a 14,4 ab 19,0 a 35,7 ab 

NS012 232,9 ab 14,4 a 9,7 ab 73,0 a 47,0 a 12,5 ab 19,6 a 33,8 abc 

NS015 254,3 a 17,6 a 10,9 ab 71,0 ab 44,5 a 14,9 ab 20,7 a 35,4 ab 

NS020 246,2 a 16,2 a 10,2 ab 71,0 ab 46,0 a 15,1 ab 20,1 a 35,8 ab 

NS021 239,8 a 16,8 a 10,4 ab 69,3 ab 47,0 a 15,1 ab 19,4 a 38,1 a 

NS024 225,0 ab 13,3 a 9,7 ab 71,7 ab 46,9 a 14,8 ab 19,0 a 35,0 ab 

NS107 232,4 ab 16,0 a 10,4 ab 71,3 ab 45,8 a 15,4 a 19,9 a 37,7 a 

NS108 236,6 a 16,1 a 10,1 ab 72,3 a 44,8 a 13,8 ab 21,1 a 33,8 abc 

NS112 234,5 ab 16,0 a 10,0 ab 72,7 a 44,6 a 12,6 ab 19,3 a 37,2 ab 

NS114 234,7 ab 17,3 a 10,2 ab 70,3 ab 42,3 a 15,3 a 20,0 a 36,8 ab 

NS116 230,3 ab 16,9 a 10,3 ab 70,7 ab 44,0 a 15,4 a 20,1 a 34,6 ab 

NS117 246,9 a 16,9 a 10,5 ab 72,3 a 37,1 a 16,9 a 21,1 a 34,6 ab 

NS118 237,8 a 18,0 a 10,8 ab 71,0 ab 43,3 a 14,3 ab 20,8 a 37,0 ab 

NS119 244,0 a 17,4 a 10,5 ab 72,0 a 40,7 a 15,1 ab 20,7 a 32,9 abc 

NS121 226,9 ab 14,9 a 9,9 ab 71,0 ab 38,0 a 14,8 ab 18,8 a 36,4 ab 

NS122 249,1 a 17,5 a 10,8 ab 71,0 ab 38,8 a 15,0 ab 21,6 a 29,9 bc 

NS123 245,0 a 16,7 a 10,8 ab 70,7 ab 44,1 a 16,2 a 19,4 a 35,3 ab 

NS126 241,3 a 16,8 a 10,6 ab 71,7 ab 45,0 a 14,8 ab 19,8 a 36,1 ab 

NS129 249,7 a 16,0 a 10,4 ab 72,3 a 42,2 a 15,0 ab 19,8 a 33,6 abc 

IPB4 208,5 ab 16,8 a 11,0 ab 70,0 ab 36,4 a 15,4 a 20,4 a 31,2 abc 

IPB8 169,1 b 17,3 a 12,2 a 66,0 b 35,4 a 14,1 ab 20,5 a 26,9 c 

Numbu 203,9 ab 12,3 ab 8,5 b 73,3 a 46,0 a 11,6 ab 18,2 a 35,0 ab 

Samurai2 204,9 ab 13,7 a 9,1 b 74,3 a 36,3 a 9,3 b 21,3 a 33,8 abc 
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Karakter tinggi tanaman dalam 

penelitian ini memiliki nilai tengah yaitu 

230,31 cm.  Hal tersebut termasuk dalam 

katagori yang diharapkan.  Kriteria tinggi 

tanaman sorgum yang diharapkan untuk 

mempermudah panen yaitu berkisar 

antara 76-225 cm (Elangovan et al., 2014).  

Nilai tengah karakter kandungan gula 

brix batang pada penelitian ini adalah 

14,36% berkisar antara 9,30-16,90%. Galur 

NS117 memiliki kandungan gula brix 

tertinggi yaitu 16,90% (Tabel 2). Nilai ini 

tidak jauh berbeda dengan penelitian 

Erdurmus et al. (2018) yaitu berkisar 

antara 13,25 dan 17,38%. Erdurmus et al. 

(2018) menyatakan bahwa nilai brix akan 

meningkat seiring dengan semakin 

matangnya tanaman sorgum. Pengukuran 

brix batang sorgum dilakukan 

menggunakan refraktometer, proses 

pengukuran dilakukan dengan meremas 

batang sorgum hingga getahnya menetes 

keluar ke dalam gelas refraktometer dan 

diidentifikasi dalam skala brix (Ariefin et 

al., 2021). Karakter kandungan gula pada 

batang merupakan karakter penting dalam 

menentukan potensi bioenergi pada 

sorgum (Xiao et al., 2021). 

Nilai ragam genetik dan heritabilitas arti 
luas 

Nilai koefisien keragaman genetik pada 

penelitian ini yaitu 1,32-19,55% (Tabel 3), 

Wardiana, (2018) membagi nilai ini 

menjadi tiga kategori yaitu rendah (<10%), 

sedang (10-20%), dan tinggi (>20%).  Nilai 

koefisien keragaman gentik pada penelitian  

ini  termasuk dalam kategori rendah, 

sedang  dan  tinggi. Nilai koefisien 

keragaman berfungsi untuk 

membandingkan dua sebaran data dengan 

simpangan baku dalam satuan yang 

berbeda (Istianingrum&Damanhuri, 2016).   

 
Tabel 3. Parameter genetik, koefisien keragaman genetik dan heritabilitas arti luas (h2

bs) pada 
galur F7 sorgum persilangan Numbu x Samurai 2 

σ 2e: ragam lingkungan; σ 2g: ragam genetik; σ 2p: ragam fenotipik; KKG: koefisien keragaman genetik;  

H2
bs: heritabilitas arti luas 

 

Nilai  koefisien keragaman yang tinggi 

menunjukkan bahwa karakter tersebut 

dipengaruhi  oleh  galat  lingkungan,  

sedangkan  nilai  koefisien  keragaman  

rendah  menandakan keakuratan data 

tersebut lebih baik sehingga akan 

diperoleh kesimpulan yang baik (Delgado 

et al., 2019).  Jika nilai koefisien keragaman 

Karakter σ 2e σ 2g σ 2p KKG H2
bs Kriteria H2

bs 

Tinggi Tanaman 446,13 243,41 689,55 6,77 0,62 Tinggi 
Diameter Batang 3,89 1,22 5,11 6,93 0,48 Sedang 
Jumlah Daun 0,93 0,28 1,21 5,15 0,47 Sedang 
Kehijauan Daun 10,15 0,49 10,64 1,32 0,13 Rendah 
Umur Berbunga 3,48 1,53 5,01 1,73 0,57 Tinggi 
Jumlah Daun saat panen 0,58 0,11 0,70 5,60 0,37 Sedang 
Kehijauan Daun saat panen 20,47 7,16 27,63 6,28 0,51 Tinggi 
Brix 3,59 1,37 4,96 8,15 0,53 Tinggi 
Panjang Malai 1,44 0,43 1,88 3,30 0,47 Sedang 
Diameter Malai 44,80 3,53 48,34 5,50 0,19 Rendah 
Bobot Malai 229,61 34,06 263,68 19,55 0,31 Sedang 
Berat Basah 19256,29 2115,11 21371,40 9,67 0,25 Sedang 
Berat Kering 12490,82 103,41 12594,23 3,11 0,02 Rendah 
Bobot Biji/Malai 114,94 14,74 129,68 11,70 0,28 Sedang 
Bobot 1000 butir 5,63 4,56 10,20 6,17 0,71 Tinggi 
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fenotipe lebih besar dari koefisien 

keragaman genotipe, maka hal ini 

menunjukkan bahwa akan ada pengaruh 

positif setelah melalui proses seleksi. Hal 

ini dikarenakan terdapat pengaruh aditif 

pada ragam fenotip (Naoura et al., 2019). 

Heritabilitas karakter agronomi  dan  

hasil pada penelitian ini berkisar antara 

0,02-0,71 (Tabel 3).  Kehijauan daun, 

diameter malai dan berat kering,  memiliki  

tingkat heritabilitas  sedang  yang  artinya  

faktor genetik  kurang  berpengaruh 

terhadap penampilan  fenotipe.  Sebaliknya 

karakter  agronomi  yang  memiliki  nilai 

heritabilitas  tinggi  yang  berkisar  antara 

53,92%-94,12% (Tabel 3) maka  peluang 

penurunan  sifat  dari  tetua  kepada 

keturunannya besar. 

Heritabilitas merupakan hubungan 

ragam genotipe dengan ragam fenotipe 

yang memperlihatkan seberapa jauh 

fenotipe yang tampak sebagai refleksi dari 

genotipe. Heritabilitas  digunakan  sebagai  

pertimbangan untuk  mengevaluasi  

performa  karakter  di  lingkungannya.  

Karakter tinggi tanaman (0,62), umur 

berbunga (0,57), brix (0,51) dan B1000  

butir (0,71) pada  galur F7 sorgum 

persilangan Numbu x Samurai 2  memiliki  

nilai heritabilitas arti luas (h2
bs) tinggi (tabel 

3), sehingga dapat diartikan bahwa 

karakter tersebut dikendalikan oleh ragam 

genetik yang lebih besar dibandingkan 

ragam lingkungannya (Anyomi et al., 2023). 

Trikoesoemaningtyas et al. (2017)  

menyatakan  bahwa  karakter agronomi 

dapat diwariskan  jika nilai heritabilitas 

sedang sampai tinggi.  Memiliki  nilai  

heritabilitas tinggi dan berkorelasi  dengan  

daya  hasil  merupakan faktor penentu 

suatu karakter dapat dijadikan sebagai 

karakter  seleksi  untuk kegiatan pemuliaan 

selanjutnya (Wirnas et al., 2016; Silva et al., 

2017). 

 
Korelasi karakter agronomi terhadap hasil 

Karakter  umur berbunga, jumlah daun 

saat panen, bobot 1000 biji dan bobot 

malai memiliki korelasi positif dan nyata  

terhadap hasil  (Gambar 1). Sedangkan 

karakter umur berbunga memiliki nilai 

korelasi negatif. Ketika karakter yang 

memiliki nilai korelasi positif  tersebut  

memiliki nilai korelasi tinggi, maka 

produksi akan tinggi sedangkan apabila 

nilai karakter yang berkorelasi positif 

rendah maka potensi produksi kan rendah 

pula. 

Ketika nilai karakter yang berkorelasi 

negatif semakin tinggi, maka potensi hasil  

akan  rendah dan apabila nilai karakter 

yang berkorelasi negatif semakin rendah, 

maka potensi hasil  akan  tinggi. Nilai 

korelasi Pearson pada penelitian ini hanya 

menggunakan nilai rata-rata di satu lokasi, 

sehingga ada potensi terjadi asosiasi palsu 

(Venables & Ripley, 2002). Oleh karena itu 

karakter yang berkorelasi negatif maupun 

positif perlu di uji kembali di berbagai 

lingkungan. Trikoesoemaningtyas et al. 

(2015) menyatakan bahwa interaksi 

lingkungan x genotipe dapat mengurangi 

besarnya ragam genetik dan heritabilitas 

dibandingkan dengan perkiraan satu 

lingkungan. 

Tinggi tanaman berkorelasi positif dan  

nyata  dengan  diameter batang  (0,50), 

jumlah daun (0,36), jumlah daun saat 

panen (0,57), kehijauan daun saat panen 

(0,38), brix (0,44), panjang malai (0,46), 

diameter malai (0,57), bobot 1000 biji 

(0,27) dan biomassa (0,73) (Gambar 1). 

Korelasi  positif  dan  nyata  mengartikan 

bahwa pertambahan tinggi tanaman akan 

diikuti  pertambahan  diameter batang, 

jumlah daun, julah daun saat panen, 
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kehijauan daun saat panen, brix, panjang 

malai, diameter malai, bobot 1000 biji dan 

biomassa. Hubungan antara tinggi  

tanaman dengan  jumlah daun  

mengindikasikan adanya peningkatan 

aktivitas pada  sel  yang  meningkatkan  

ukuran tinggi  tanaman  dan  beberapa 

karakter  agronomi lain, aktivitas sel 

tersebut berupa proses pembelahan,  

pembesaran  dan pemanjangan (Jain & 

Patel, 2014). Selain itu, diketahui pula 

bahwa terdapat korelasi positif  pada tinggi 

tanaman, diameter batang dan jumlah 

daun terhadap  bobot 1000 butir, sehingga 

karakter  agronomi  yang  mampu 

mempengaruhi  hasil  dapat  dijadikan 

sebagai dasar  seleksi  dalam  program  

pemuliaan sorgum. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Setiawan et al. (2019)  yang 

memperoleh nilai korelasi positif  pada 

tinggi tanaman dan diameter batang 

terhadap  karakter hasil yaitu bobot biji 

malai. 

 
DB 0.50**              

JD 0.36** 0.86**        
 

    

KD 0.18 -0.12 -0.14            

UB -0.06 -0.67** -0.75** 0.31**           

JD2 0.57** 0.44** 0.48** 0.20 -0.25*          

KD2 0.38** 0.08 0.02 0.36** -0.02 0.59**         

Brix 0.44** 0.52** 0.50** -0.28* -0.49** 0.28* -0.04        

PM 0.46** 0.69** 0.61** 0.04 -0.36** 0.32** 0.01 0.29*       

DM 0.57** 0.83** 0.78** -0.11 -0.62** 0.48** 0.14 0.59** 0.69**      

B1000 0.27* 0.05 -0.05 0.01 0.05 0.33** 0.45** -0.04 -0.20 0.10     

BM -0.07 0.19 0.26* -0.10 -0.30* 0.26* 0.17 -0.04 -0.06 0.20 0.53**    

Biomassa 0.73** 0.60** 0.53** 0.14 -0.22 0.61** 0.26* 0.37** 0.54** 0.69** 0.20 0.05   

Produksi -0.13 0.12 0.20 -0.07 -0.26* 0.24* 0.18 -0.11 -0.11 0.11 0.50** 0.98** -0.04  

 TT DB JD KD UB JD2 KD2 Brix PM DM B1000 BM Biomassa 

TT,  tinggi  tanaman;  DB,  diameter batang;  JD,  jumlah  daun; KD, kehijauan daun vegetatif maksimal; UB, umur berbunga; 
JD2, Jumlah daun saat panen; KD2, kehijauan daun saat panen; Brix, kadar gula terlarut/100 gr larutan; PM, panjang malai; 
B1000, bobot 1000 butir; BM, bobot malai;  * : p < 0.05; **: p < 0.01. 

 

Gambar 1 Korelasi Pearson karakter galur-galur F7 sorgum pesilangan Numbu x Samurai 2 
 

 
Korelasi Karakter agronomi terhadap 
biomassa 

Karakter tinggi tanaman (0,73) dan 

diameter batang (0,60) dan jumlah daun 

saat panen (0,53) memiliki korelasi positif 

dan nyata terhadap biomassa (Gambar 1). 

Korelasi  yang  bernilai  positif dan nyata 

menandakan bahwa penambahan tinggi 

tanaman, diameter batang dan jumlah 

daun akan diikuti oleh penambahan 

biomassa. 

 Takanashi&Weijde (2023) menjelaskan 

bahwa hasil biomassa dipengaruhi oleh 

beberapa  sifat  morfogenetik seperti tinggi 

tanaman, diameter batang, batang kering, 

jumlah  daun, sudut daun dan panjang 

malai. Pada populasi ini karakter-karakter 

tersebut memiliki nilai heritabilitas sedang-

tinggi, sehingga dapat digunakan sebagai 

kriteria seleksi untuk perbanyakan sorgum 

dengan biomassa tinggi. 

 
Pengaruh Langsung dan tak langsung 
semua karakter terhadap hasil 

Pearson's 

Correlation 

 -1.00 -0.50 0.00 0.50 1.00

-1 -0.5 0 0.5 1
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Kontribusi setiap karakter terhadap 

hasil galur sorgum persilangan Numbu x 

Samurai 2, baik langsung maupun tidak 

langsung dianalisis melalui analisis lintasan 

(Gambar 2). Berdasarkan hasil analisis 

regresi linier di dapat nilai R-square 

sebesar 0,982 yang  menjelaskan bahwa 

pengaruh langsung dari karakter-karakter 

tanaman yang berasosiasi dengan produksi 

sebesar 98,2%. Dengan demikian, model ini 

sudah sangat baik, dengan sisaan atau 

residual sebesar 0,025 atau 2,5%.  

 

Gambar 2. Diagram lintas (path diagram) karakter agronomi terhadap hasil 

Hasil analisis lintas  menunjukkan 

bahwa  karakter  dengan  pengaruh 

langsung  yang  besar  terhadap  produksi  

adalah  karakter  bobot  malai yaitu  

sebesar  0,98  (Gambar 2).  Hal tersebut 

menjelaskan bahwa bobot  malai  

berhubungan  langsung dengan  hasil, atau 

peningkatan bobot malai akan di ikuti oleh 

peningkatan hasil sorgum. Selain itu, 

diketahui bahwa karakter  bobot  1000  

butir  berpengaruh tak langsung  terhadap  

hasil melalui bobot malai sebesar  0,52 

(Gambar 2). Karakter tersebut juga 

memiliki nilai heritabilitas sedang-tinggi. 

Karakter  yang memiliki nilai signifikan 

berdasarkan hasil analisis ini dapat 

digunakan sebagai karakter seleksi dalam 

pemuliaan tanaman (Ayer et al., 2017). 

 
Pengaruh langsung dan tak langsung 

semua karakter terhadap biomassa 
Kontribusi setiap karakter terhadap 

biomassa galur sorgum persilangan Numbu 

x Samurai 2, baik langsung maupun tidak 

langsung dianalisis melalui analisis lintasan 

(Gambar 3). Karakter yang dilibatkan dalam 

analisis ini yaitu tinggi  tanaman (TT), 

diameter batang (DB),  jumlah  daun (JD), 

kehijauan daun saat panen (KD2), kadar 

gula terlarut/100 g larutan (Brix), panjang 

malai (PM), bobot 1000 butir (B1000) dan 

bobot malai (BM). Berdasarkan hasil 

analisis regresi linier di dapat nilai R-square 

sebesar 0,766 yang  menjelaskan bahwa 

pengaruh langsung dari karakter-karakter 

tanaman yang berasosiasi dengan 

biomassa sebesar 76,6%. Adapun sisaan 

atau residual sebesar 0,23 atau 23%. 

Model  yang  digunakan  dapat  

menjelaskan  keadaan sebesar  76,6%,  hal  
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ini menunjukkan bahwa biomassa 

dipengaruhi oleh karakter yang diuji. Tinggi 

tanaman (0,39), diameter batang (0,28) 

jumlah daun vegetatif maksimal (0,30) dan 

diameter malai (0,43) memberikan 

pengaruh  langsung  paling besar  terhadap  

biomassa. Ariska et al., (2017) menjelaskan 

bahwa biomassa  merupakan  penentu  

dari  hasil yang dipanen. Fotosintat yang 

diakumulasi  pada  bobot  biomassa  akan 

ditranslokasikan ke bagian biji. 

 

 
Gambar 3. Diagram lintas (path diagram) karakter agronomi terhadap biomassa 

 
Seleksi galur-galur F7 sorgum 

Pemilihan galur sorgum dengan potensi 

biomassa dan produksi tinggi pada 

penelitian ini menggunakan indeks seleksi. 

Indeks Seleksi memberikan perolehan 

genetik yang konsisten dan dapat 

digunakan untuk menentukan genotip 

terpilih berdasarkan nilai heritabilitas dan 

nilai ekonomis suatu karakter (Batista et 

al., 2021; Missanjo&Matsumura, 2017).  

 
Terdapat dua hal yang harus 

diperhatikan dalam melakukan seleksi 

indeks, yaitu nilai karakter dan nilai 

pembobot. Dalam penelitian ini, nilai 

karakter berasal dari lima peubah yang 

dipilih berdasarkan nilai pengaruh langsung 

yaitu tinggi tanaman, diameter batang, 

jumlah daun saat panen, diameter batang 

dan bobot malai.  

Nilai pembobot dari masing-masing 

karakter diambil dari nilai pengaruh 

langsung karakter tersebut terhadap hasil 

dan biomassa yang diperoleh dari analisis 

sidik lintas. Nilai pengaruh langsung hasil 

analisis sidik lintas lebih menggambarkan 

kondisi obyektif yang menciptakan 

keragaman. Berdasarkan hasil perhitungan 

nilai indeks seleksi, dipilih 10 galur terbaik 

yang mempunyai nilai indeks seleksi 

tertinggi. Berdasarkan kriteria tersebut, 

maka berikut 10 galur yang terpilih, yaitu 

NS021, NS126, NS107, NS123, NS112, 

NS020, NS015, NS119, NS121 dan NS011 

(Tabel 4). 
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Tabel 4. Galur F7 sorgum persilangan Numbu x Samurai 2 berdasarkan seleksi indeks 

Galur TT DB JD2 DM BM 
Indeks 
Seleksi 

Biomassa Produksi 

NS021 239,77 16,83 5,97 39,53 120,30 6,32 62,11 8,04 
NS126 241,31 16,75 6,43 35,71 107,10 5,01 70,17 7,47 
NS107 232,43 15,97 6,47 36,06 108,86 4,87 70,99 7,20 
NS123 244,95 16,67 6,13 35,87 100,48 3,30 64,50 6,80 
NS112 234,49 16,01 5,90 29,43 108,57 2,75 48,71 7,47 
NS020 246,15 16,22 7,13 38,09 90,92 2,19 68,01 6,09 
NS015 254,31 17,56 6,67 38,33 84,61 1,46 72,14 5,27 
NS119 244,01 17,42 5,87 35,05 83,92 0,46 67,17 5,15 
NS121 226,87 14,85 5,10 31,47 96,57 0,31 48,11 6,36 
NS011 232,27 14,85 6,37 32,48 91,83 0,24 52,30 6,15 
NS118 237,76 18,03 6,20 36,86 79,08 0,12 70,02 4,92 
NS129 249,68 15,99 6,80 34,93 75,63 -0,54 67,83 4,96 
NS114 234,70 17,28 5,63 39,77 82,55 -0,70 54,71 5,14 
NS024 225,02 13,25 6,20 31,58 85,14 -1,29 49,07 5,92 
NS122 249,09 17,54 5,83 37,96 71,68 -1,73 61,76 4,36 
NS116 230,27 16,91 5,78 36,06 71,88 -2,19 56,29 4,91 
NS108 236,61 16,12 6,03 34,38 70,33 -2,25 59,22 4,80 
NS012 232,86 14,43 6,09 30,25 69,81 -3,30 56,05 4,48 
NS117 246,88 16,91 6,17 35,73 59,54 -4,28 61,95 3,00 
NS010 201,59 13,18 5,37 26,85 73,78 -4,68 42,96 4,67 

TT,  tinggi  tanaman (cm); DB,  diameter batang (mm); JD2, jumlah daun daun saat panen (helai); DM, 
diameter malai (mm); BM, bobot malai (g); Biomassa, potensi biomassa persatuan luas (t ha-1); Produksi, 
potensi produksi persatuan luas (t ha1). 

 

SIMPULAN 

 

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Terdapat keragaman yang nyata antar 

genotipe pada karakter tinggi tanaman, 

diameter batang, jumlah daun, umur 

berbunga, kehijauaan daun saat panen, 

brix, panjang malai dan bobot 100 biji. 

2. Diperoleh informasi karakter vegetatif 

yang memiliki korelasi erat serta 

memiliki nilai pengaruh langsung dan tak 

langsung tinggi terhadap karakter hasil 

yakni tinggi tanaman, diameter malai 

dan bobot malai.  

3. Karakter ini direkomendasikan sebagai 

karakter seleksi untuk sorgum dan 

ditunjang memiliki ragam genetik yang 

luas dan heritabilitas tinggi.  

4. Diperoleh 10 Galur F7 sorgum 

persilangan Numbu x Samurai 2 terbaik 

berdasarkan indeks seleksi (karakter 

biomassa dan hasil tinggi) yakni NS021, 

NS126, NS107, NS123, NS112, NS020, 

NS015, NS119, NS121 dan NS011. 
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